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Nono Masih Menjalani Pengobatan
NONO Sujono (67) sampai saat ini ma-

sih menjalani pengobatan di RSUP Dr

Sardjito. Darah baru masuk satu kantong

dari 9 kantong yang harus ditransfusikan

ke tubuhnya, serta masih cari pendonor.

ÓKarenanya bantuan dari donatur/pem-

baca KR sangat membantu kami untuk te-

rus mengupayakan kesembuhan ayah,Ó

ucap menantu Nono, Ela Nurlaela saat

menerima donasi dari pembaca KR sebe-

sar Rp 2.695.000, Jumat (14/1) di Kantor

Redaksi KR.

Divonis leukemia (kanker darah), se-

rangkaian pengobatan dan kemoterapi

yang cukup panjang harus dijalani warga

Lingkungan Cibitung Girang, RT 02 /RW

06, Kertosari, Ciamis Jawa Barat ini. Sela-

ma pengobatan di RSUP Dr Sardjito Yog-

yakarta, Nono selama ini harus menum-

pang tinggal di Turi Sleman, rumah pemilik

bengkel tempat anaknya bekerja. 

ÓAyah juga sesak napas (pakai oksigen).

Juga masih pakai kateter karena ada tu-

mor prostat dan kelainan paru-paru, HB

hanya 5, ditambah katarak. Donasi ini akan

kami manfaatkan sepenuhnya untuk pen-

gobatan ayah,Ó ucap Ela haru.

Seperti diberitakan sebelumnya,  Nono

bersama anaknya Aep Saepul Bahtiar di

sela pengobatan di RSUP Dr Sardjito da-

tang ke Redaksi KR, Rabu (13/10). Aep

menyatakan ayahnya, Nono dulu bekerja

sebagai sopir. Namun sekarang ia hanya

tergolek tak berdaya. Untuk beraktivitas

pun membutuhkan bantuan dari orang lain.

Ditambah kondisi ekonomi keluarga yang

kurang mampu. Padahal untuk pengob-

atan ini memerlukan biaya yang tidak

sedikit. 

ÓApalagi kami berobat cukup jauh dari

kampung halaman di Ciamis, sehingga

menambah beban keuangan keluarga.

Karenanya kami mencoba mengetuk hati

pembaca, membantu meringankan beban

kami,Ó ucap Aep.

Dimuat di Rubrik Migunani SKH Kedau-

latan Rakyat Edisi Rabu (27/10), pemba-

ca/dermawan KR memberikan bantuan to-

tal terkumpul Rp 2.695.000 berasal dari

MAL Rp 50.000, AA 1122 Rp 100.000, Kel

Bakpia Pathok 25 Rp 250.000, Aji Kebon-

sari Rp 50.000, Denny Pramundita Rp 10.-

000, Lukman Hakim Rp 100.000, Kelg

HRS Kledokan Rp 500.000, NN Rp 100.-

000, Candra Solo Baru Rp 100.000, Pak

Lim Wulung 3 Rp 100.000, Rp Iin 50.000,

NN Rp 50.000, Hamba Allah Kentungan

Rp 50.000, Mahardika Rp 25.000.

Kemudian NN Sleman Rp 50.000, GS

Yogya Rp 100.000, NN Yogya Rp 100.000,

RSB Purn TNI AU Adisutjipto Rp 100.000,

LPS Rp 200.000, Pengajian Ahad Pagi

Masjid Safinatur Rahmah Sapen Demang-

an Rp 50.000, Bagas Yogya Rp 60.000,

Zakat Dewi Rp 50.000, Kel SSS Rp 100.-

000, Bp Bangun Jakal (KOPDARGAP HAI

Region Jateng-DIY) Rp 100.000, Umiyati

Rp 100.000, Marketing Nasmoco Mlati Rp

100.000, Scolastika Rp 100.000.         (Vin)

KR-Istimewa

Bantuan dari pembaca, dermawan KR diserahkan kepada perwakilan keluarga

Nono Sujono Jumat (14/1) di Kantor Redaksi KR.

ÒKAPAN, Kiai?Ójawab Ki Argapati. ÒKalau
aku masih harus menunggu lagi, maka aku
kira Tanah Perdikan ini akan banyak kehi-
langan waktu.Ó

Gembala tua itu tidak menjawab, ia me-
ngerti bahwa Ki Argapati harus bertindak
cepat. Apabila Ki Argapati sudah mempu-
nyai keputusan, apakah yang sebaiknya
dilakukan atas Argajaya dan Sidanti, maka
ia pun akan segera dapat membuat ren-
cana bagi keseluruhan Tanah Perdikannya,
meskipun masih banyak masalah yang
harus diatasinya. Putera Ki Argajaya yang
masih berkeliaran dengan beberapa orang
yang keras kepala, tanah yang kering kare-
na parit-parit yang rusak, persediaan
makanan yang menipis, dan panen yang
harus segera dapat diusahakan untuk
mengatasi kekurangan bahan makanan
akibat peperangan.

Menoreh memang harus mengadakan
perbaikan di segala bidang, terutama me-

ngembalikan kepercayaan rakyat kepada
pemimpinnya.

Dalam keadaannya, Ki Gede pasti tidak
akan dapat bekerja selincah sebelumnya.
Badannya sudah tidak memungkinkan lagi
meskipun bukan berarti bahwa Ki Gede
harus selalu berada di pembaringan.

ÒKiai,Óberkata Ki Gede Menoreh kemudi-
an, Òaku ingin bertemu dengan Argajaya.
Tetapi maaf, aku kira lebih baik tidak se-
orang pun yang mendengarkan pem-
bicaraan kami. Bukan karena aku tidak per-
caya kepada siapa pun juga terutama
kepada Kiai, tetapi aku menjaga agar
Argajaya dapat berkata dengan hati terbu-
ka.Ó

Gembala itu mengerutkan keningnya.
Namun katanya, ÒKi Gede memerlukan
saksi meskipun hanya seorang. Saksi itu
bukan orang lain, tetapi sebaiknya adalah
Angger Pandan Wangi.Ó

Ki Argapati merenung sejenak. Katanya,

ÒApakah, kehadiran Pandan Wangi tidak
justru mengganggu?Ó

ÒMenurut pendapatku tidak, Ki Gede.
Pandan Wangi adalah puteri Ki Gede yang
diharap kelak akan berperanan di dalam
pemerintahan.Ó

Ki Argapati mengangguk-anggukkan ke-
palanya, ÒBaiklah. Aku sependapat. Aku
minta tolong sama sekali, apakah Kiai da-
pat membawa keduanya kemari?Ó

ÒMaksud Ki Gede aku harus membawa
Angger Pandan Wangi dan Ki Argajaya?Ó
ÒYa.Ó

Gembala itu merenung sejenak. Kemu-
dian, ÒSebaiknya biarlah Angger Pandan
Wangi sajalah yang membawa pamannya
kemari?Ó

ÒTetapi Argajaya adalah seorang yang
keras kepala. Meskipun menurut laporan
yang kami terima, orang itu sudah menjadi
agak lunak, tetapi aku belum mempercayai-
nya sepenuhnya.Ó -(Bersambung)-f
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AWAL PTM DI SMPN 1 YOGYAKARTA

Sinergi Polsek Gondokusuman, Arahkan Siswa
YOGYA (KR) - Mengawali Pembelajaran

Tatap Muka (PTM) 100, Senin (24/1) siswa

SMPN 1 Yogyakarta melaksanakan apel de-

ngan Pembina Kanitlantas Polsek Gondoku-

suman Yogyakarta Iptu Taufik Subarkah.

”Sekolah selalu bekerja sama dengan ber-

bagai pihak, termasuk kepolisian dalam pem-

binaan siswa,” tutur  Kepala SMPN 1 Yogya-

karta Dra Y Niken Sasanti MPd kepada KR,

Selasa (25/1).

Dengan kerja sama ini, Niken berharap ada

sinergitas antara sekolah, orangtua, maupun

kepolisian dalam pembinaan ketertiban anak-

anak, ”Utamanya ketertiban berlalu lintas

dan pencegahan kenakalan remaja,’ ujarnya.

Sedang Iptu Subarkah dalam amanatnya

memberikan apresiasi SMPN 1 Yogyakarta

yang sudah melaksanakan protokol kese-

hatan dengan baik di sekolah. ”Agar para sis-

wa selalu mematuhi prokes dalam pembela-

jaran maupun keseharian karena ancaman

virus Covid-19 masih ada. Siswa agar tidak

mengendarai motor karena usia SMP belum

cukup untuk mendapatkan SIM, untuk men-

cegah hal yang tidak diinginkan misalnya

bersinggungan dengan siswa sekolah lain,” je-

lasnya. 

Usai apel, Aiptu Ali dari Unit Binmas Pol-

sek Gondokusuman memberikan pesan mela-

lui video kepada siswa dan orangtua siswa.

”Para siswa diharapkan bersekolah dengan

baik. Terkait kenakalan remaja, tawuran, dan

kejahatan jalanan, orangtua mempunyai per-

anan sangat penting untuk lebih peduli pada

anaknya. Malam hari orangtua harus menge-

cek keberadaan anaknya, jangan sampai

anak kita menjadi korban kejahatan jalanan

atau menjadi pelaku,” tandasnya.             (Vin)

KR- Franz Boedisukarnanto

Ibu-ibu PKK RW 06 Yadara Babarsari Yogyakarta menyerahkan

bantuan melalui Dompet KR Peduli untuk para korban erupsi

Gunung Semeru, Senin (24/1). Donasi sebesar Rp 1.500.000

diserahkan oleh Ibu Nursamsi, Ibu Budianto Toha, Ibu

Sumarjono sebagai perwakilan ibu-ibu PKK RW 06 Yadara.

Bantuan diterima Sekretaris Direktur PT BP KR Aris Winantyo.

KR-Istimewa

PTM hari pertama di SMPN 1 Yogya

dengan Apel Pembina Kanitlantas Pol-

sek Gondokusuman.


